ABSTRAK


Pradipta, Riyanda Pandu (2012). Hubungan Antara Tingkat Emosional Quotient (EQ) dengan Hasil Permainan Bola Voli Pada Pemain POPDA SMA Putra Se-Karisidenan Semarang di Kabupaten Demak Tahun 2012. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah : Apakah ada hubungan antara tingkat EQ dengan hasil permainan bola voli pada pemain POPDA SMA Putra Se-Karisidenan Semarang di Kabupaten Demak Tahun 2012?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat EQ dengan hasil permainan bola voli pada pemain POPDA SMA Putra Se-Karisidenan Semarang di Kabupaten Demak Tahun 2012.
Metodelogi penelitian yang digunakan adalah survey test. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pemain POPDA SMA Putra Se-Karisidenan Semarang di Kabupaten Demak Tahun 2012. Sampel dalam penelitian ini adalah semua pemain POPDA SMA Putra Se-Karisidenan Semarang di Kabupaten Demak Tahun 2012 yang berjumlah 60 orang. Pengolahan data untuk menguji hipotesis dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 1) Uji Normalitas Data, 2) Uji Homogenitas, 3) Uji Linieritas garis regresi, 4) Uji keberartian model garis regresi dan uji korelasi atau uji regresi tunggal yang pengolahan data menggunakan komputerisasi SPSS versi 10. Karena variabel tidak signifikan, maka uji parametrik yaitu uji regresi tidak bisa dilanjutkan maka uji yang digunakan adalah uji non parametrik yaitu uji Kendall’s tau b.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Berdasarkan perhitungan diperoleh angka sebesar 0.559 > 0.05, yang berarti H0 diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan atau korelasi antara Tingkat EQ dengan prestassi permaianan bola voli pada pemain POPDA SMA Putra Se-Karisidenan Semarang di Kabupaten Demak Tahun 2012.
Simpulan dari penelitian ini adalah tidak ada hubungan yang signifikan antara EQ dengan hasil permainan bola voli pada pemain POPDA SMA Putra Se-Karisidenan Semarang di Kabupaten Demak Tahun 2012
Saran yang penulis ajukan adalah : 1) Bagi para pengurus bola voli yang mengikuti POPDA SMA putra SE-Karisidenan Semarang di Kabupaten Demak harap diketahui bahwa antara EQ dengan keterampilan bermain bola voli tidak ada hubungan, bukan berarti EQ tidak penting bagi pemain bola voli, sehingga dalam pemilihan atlet harap tetap dipertimbangkan pula faktor EQ. 2) Bagi para peneliti diharapkan mengembangkan penelitian ini , maksudnya memperbaiki kelemahan dari hasil penelitian ini, misalnya dengan memperbaiki metode pengambilan populasi. 3) Secara kontinyu penulis belum melakukan pengamatan saat bermain, maka di anjurkan untuk peneliti yang lain untuk dapat meneliti dan menindak lanjut lebih dalam mengenai tingkat EQ.

